BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
1. Unsur yang terkandung dalam pasir Pantai Tablolong adalah Ca dengan

konsentrasi yang paling tinggi yaitu 85,01% diikuti oleh Si sebanyak 10%,
Sr 2,1%, Mo 1,1%, Fe 0,974%, Yb 0,43%, Mn 0,23%, Zr 0,1%, dan Cu
0,055%.

2. Karakteristik pasir Pantai Tablolong adalah mengandung mineral Calsite

(CaCOs3) dan Quartz (SiO,)

5.2 Saran

Dalam penelitian ini ditemukan unsur transisi yg penting yaitu Yb dan Mo
yang keberadaanya cukup banyak dalam pasir Pantai Tablolong. Unsur Yb
bersifat radioaktif dan bisa digunakan dalam mesin X-Ray portabel yang tidak
membutuhkan listrik dan juga manfaat lainnya. Unsur Mo bisa digunakan sebagai
elektroda untuk tungku listrik pemanasan kaca, dan dapat digunakan dalam
aplikasi energi nuklir, rudal dan bagian pesawat terbang. Banyaknya manfaat

logam transisi ini, maka perlu untuk dikaji lebih lanjut.
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